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ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the emotional intelligence levels of students
in the Elementary School Teacher Education Study Program at Mandiri University and
to determine the effect of resilience on this emotional intelligence. Emotional
intelligence is a crucial competency for prospective elementary school teachers
because it relates to the ability to recognize, manage, and express emotions
appropriately in an educational context. The study employed a quantitative approach
with a survey method involving 104 students, using a Likert scale instrument that had
been tested for validity and reliability using SPSS 27. Data analysis included
descriptive statistics, Pearson correlation, and simple linear regression. The results
showed that students' emotional intelligence levels were in the moderate to high
category. The correlation test demonstrated a strong and significant relationship
between resilience and emotional intelligence (r = 0.684; p < 0.05). Furthermore,
resilience was shown to have a significant effect on emotional intelligence through the
regression equation Y = 34.782 + 0.687X, indicating that the higher a student's
resilience, the higher their emotional intelligence. Overall, this study confirms that
students' emotional intelligence is influenced by internal factors such as self-
regulation, self-efficacy, and motivation, as well as external factors such as social
support and the campus environment. These findings provide an important foundation
for developing character development and resilience programs for primary school
teacher education (PGSD) students.

Keywords: emotional intelligence, resilience, PGSD students.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis tingkat kecerdasan
emosi mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Mandiri serta mengetahui
pengaruh resiliensi terhadap kecerdasan emosi tersebut. Kecerdasan emosi menjadi
kompetensi penting bagi calon guru SD karena berkaitan dengan kemampuan
mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara tepat dalam konteks
pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
terhadap 104 mahasiswa, menggunakan instrumen skala Likert yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya melalui SPSS 27. Analisis data meliputi statistik deskriptif,
korelasi Pearson, dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kecerdasan emosi mahasiswa berada pada kategori sedang menuju tinggi. Uji
korelasi menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan antara resiliensi dan
kecerdasan emosi (r = 0,684; p < 0,05). Selain itu, resiliensi terbukti berpengaruh
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signifikan terhadap kecerdasan emosi melalui persamaan regresi Y = 34,782 +
0,687X, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi resiliensi mahasiswa maka semakin
tinggi juga kecerdasan emosinya. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan
bahwa kecerdasan emosi mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti regulasi
diri, self-efficacy, dan motivasi, serta faktor eksternal seperti dukungan sosial dan
lingkungan kampus. Temuan ini memberikan dasar penting bagi pengembangan
program pembinaan karakter dan ketahanan diri mahasiswa PGSD.

Kata Kunci: kecerdasan emosi, resiliensi, mahasiswa PGSD.

A. Pendahuluan

Kecerdasan emosi (emotional
intelligence) menjadi salah satu
kompetensi psikologis yang sangat
penting bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD),

dipersiapkan sebagai pendidik yang

mengingat mereka

berperan dalam membentuk
perkembangan sosial-emosional

peserta didik sekolah dasar. Dalam

praktiknya, mahasiswa PGSD
seringkali menghadapi berbagai
tekanan akademik seperti
penyelesaian tugas, praktik

microteaching, observasi lapangan,
dan penyusunan perangkat
pembelajaran. Kondisi ini  kerap
menyebabkan stres akademik yang
berdampak pada regulasi emosi,
motivasi, serta kualitas interaksi sosial

mereka.

Di Universitas Mandiri, fenomena
serupa juga ditemukan. Hasil observasi
awal dan diskusi dengan dosen

pembimbing akademik menunjukkan
bahwa sebagian mahasiswa PGSD
mengalami kesulitan dalam mengelola
emosi saat menghadapi tugas
perkuliahan, bekerja dalam kelompok,
serta menjalani praktik lapangan.
Kondisi ini menegaskan perlunya
pemetaan komprehensif mengenai
tingkat kecerdasan emosi mahasiswa
sebagai dasar penguatan kesiapan
profesional mereka sebagai calon guru

sekolah dasar.

Secara konseptual, kecerdasan
emosi mencakup kemampuan
mengenali emosi diri, mengelola emosi,
memotivasi diri, merespons emosi
orang lain, serta menjalin hubungan
sosial secara efektif (Goleman, 1998).
Dalam konteks pendidikan, kompetensi
ini penting karena guru tidak hanya
mengajar materi, tetapi juga
membangun iklim emosional positif di
kelas, memberikan teladan dalam
regulasi emosi, dan mengembangkan

empati bagi siswa.
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Dalam pendidikan keguruan,
kecerdasan emosi dipandang sebagai
bagian dari kompetensi pedagogik
profesional. Mahasiswa dengan
kecerdasan emosi tinggi cenderung
mampu menunjukkan performa
akademik yang baik, mengelola stres,
serta berkomunikasi secara efektif
dalam kegiatan perkuliahan dan praktik
lapangan (Qualter et al., 2012; Parker

et al., 2004).

Berbagai penelitian, baik nasional

maupun internasional, telah
menegaskan peran penting
kecerdasan emosi dalam proses
pendidikan. Penelitian internasional

oleh Qualter et al. (2012) menemukan
bahwa mahasiswa keguruan dengan
kecerdasan emosi tinggi lebih mampu
mengelola stres dan menjalankan
tugas praktik mengajar secara optimal.
Parker et al. (2004) menyatakan bahwa
kecerdasan emosi merupakan
prediktor signifikan bagi keberhasilan
akademik dan adaptasi mahasiswa
baru. Fitria & Aminuddin (2023)
mengungkapkan bahwa kecerdasan
emosi berkontribusi pada kesiapan
mahasiswa calon guru dalam hal
empati, komunikasi, dan regulasi
emosi. Penelitian lain menegaskan

bahwa kecerdasan emosi berkaitan

dengan  kesejahteraan  psikologis

mahasiswa serta kemampuan
membangun relasi sosial di lingkungan

kampus.

Namun demikian, kajian yang

secara  spesifik  mendeskripsikan
kecerdasan emosi mahasiswa PGSD di
Mandiri

terbatas. Celah penelitian ini perlu diisi

Universitas masih sangat
agar program studi memiliki data akurat

mengenai kondisi sosial-emosional

mahasiswanya.  Berdasarkan isu

empiris dan tinjauan teoritis,
pertanyaan penelitian dalam artikel ini
dirumuskan sebagai berikut pertama
Bagaimana tingkat kecerdasan emosi
mahasiswa PGSD Universitas Mandiri?
Faktor-faktor apa saja yang
emosi

memengaruhi  kecerdasan

mahasiswa PGSD Universitas Mandiri?

Penelitian ini bertujuan untuk
Mendeskripsikan tingkat kecerdasan
emosi mahasiswa PGSD Universitas
Mandiri. Dan Mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi kecerdasan
emosi mahasiswa PGSD Universitas
Mandiri.

Hasil penelitian dapat menjadi
landasan bagi Program Studi PGSD
Universitas Mandiri dalam menyusun

pelatihan regulasi emosi, menerapkan
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program manajemen stres akademik,
memperkuat layanan bimbingan dan
konseling mahasiswa, serta
meningkatkan kesiapan psikologis dan
profesional mahasiswa sebagai calon

guru sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
deskriptif. Desain ini digunakan untuk
menggambarkan tingkat kecerdasan
emosi mahasiswa PGSD Universitas
Mandiri secara objektif berdasarkan
pengukuran numerik. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian
bertujuan memperoleh data terukur
terkait profil kecerdasan emosi serta
faktor-faktor yang memengaruhinya

(Creswell, 2014).

Instrumen penelitian berupa kuesioner
berskala Likert  yang disusun
kecerdasan
(1998),

kesadaran  diri  (self-

berdasarkan indikator

emosi menurut Goleman

meliputi:
awareness), pengelolaan emosi (self-
regulation),  motivasi  diri  (self-
motivation), empati (empathy), dan
sosial

keterampilan (social  skills).

Desain  deskriptif ~ kuantitatif ~ ini

memungkinkan peneliti memperoleh

gambaran komprehensif mengenai
kecerdasan emosi mahasiswa PGSD
Mandiri

analisis statistik.

Universitas berdasarkan

Penelitian ini dilaksanakan di Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD), Universitas Mandiri, yang
berlokasi di Kota Subang Jawa Barat.
Universitas Mandiri dipilih sebagai
karena: memiliki
PGSD yang

representatif, membutuhkan pemetaan

lokasi penelitian

populasi mahasiswa
sosial emosional mahasiswa untuk
pengembangan kurikulum dan layanan
konseling, belum adanya penelitian
sejenis yang memetakan kecerdasan
emosi mahasiswa di lingkungan
kampus tersebut. Lokasi penelitian
mencakup kegiatan perkuliahan PGSD
dan lingkungan akademik di kampus

Universitas Mandiri.
2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data Peneliti

melakukan penelusuran literatur
mengenai konsep kecerdasan emosi,
teori-teori dasar, dan penelitian empiris
terdahulu. Literatur yang digunakan
meliputi, buku Working with Emotional
Intelligence (Goleman, 1998), jurnal

internasional seperti Personality and
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Individual Differences, Learning and
Individual Differences, jurnal nasional
Sinta, artikel

mengenai mahasiswa kependidikan,

terakreditasi ilmiah
pedagogik, dan emotional intelligence.
Studi literatur ini digunakan sebagai
dasar penyusunan instrumen dan

kerangka konseptual penelitian.

Instrumen utama penelitian adalah
kuesioner tertutup dengan skala Likert
1-5 (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat
disusun

setuju). Kuesioner

berdasarkan indikator kecerdasan
emosi menurut Goleman dan telah
melalui uji validitas dan reliabilitas.
Kuesioner dibagikan secara daring
menggunakan Google Form kepada
104 mahasiswa PGSD Universitas
Mandiri dari seluruh angkatan. Data
yang dikumpulkan mencakup identitas
responden (usia, jenis kelamin,
semester), skor kecerdasan emosi
berdasarkan lima dimensi kecerdasan
emosi. Dokumentasi digunakan untuk
melengkapi informasi terkait profil
mahasiswa, data akademik program
studi, serta informasi pendukung dari

pihak kampus.

3. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan

Statistical Package for the Social

Sciences (SPSS) versi 26, dengan
pertama analisis statistik deskriptif yaitu
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: nilai minimum,
nilai maksimum, mean (rata-rata),
median, standar deviasi, frekuensi dan
persentase Analisis ini digunakan untuk
menggambarkan tingkat kecerdasan
emosi mahasiswa pada setiap dimensi.

Selanjutnta uji validitas dan reliabilitas

yang meliputi Uji validitas
menggunakan korelasi Product
Moment Pearson.Reliabilitas
menggunakan  Cronbach’s  Alpha,

dengan kriteria a > 0,70 dinyatakan
reliabel (Nunnally, 1978). Selanjutnya
uji normalitas dengan menggunakan uji
kolmogorov—Smirnov dan histogram
untuk melihat distribusi data. Yang
terakhir interpretasi hasil, hasil analisis
dideskripsikan untuk mengidentifikasi
tingkat kecerdasan emosi mahasiswa
dan faktor-faktor yang

memengaruhinya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan tingkat kecerdasan
emosi mahasiswa PGSD Universitas
Mandiri berdasarkan lima dimensi:

pengenalan emosi diri, regulasi emosi,
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motivasi diri, empati, dan keterampilan skala Likert yang telah diuji validitas
sosial. Data diperoleh dari 104 dan reliabilitas (Cronbach’s Alpha =
responden menggunakan instrumen 0.917).

1. Deskripsi Statistik Umum

Tabel 1. Statistik deskriptif kecerdasan emosi

Statistik Nilai

N 104
Skor Minimum 80
Skor Maksimum | 144
Mean 113.62
Median 112.50
Std. Deviation 11.94

Dari data di atas terlihat nilai rata-rata (113.62) menunjukkan bahwa kecerdasan

emosi mahasiswa PGSD Universitas Mandiri berada pada kategori sedang ke tinggi.

1.2. Kategori Tingkat Kecerdasan Emosi

Tabel 2. Kategori kecerdasan emosi

Rentang Skor | Kategori | Jumlah | Persentase
70-92 Rendah | 10 9.6%
93-115 Sedang | 59 56.7%
116-150 Tinggi 35 33.7%

Secara umum, terlihat bahwa lebih dari separuh mahasiswa berada pada kategori
sedang (56.7%), mahasiswa PGSD universitas Mandiri memiliki kecerdasan emosi
dalam level sedang dan diikuti kategori tinggi (33.7%).

1.3. Analisis Per Dimensi

Tabel 3. Statistik per dimensi kecerdasan emosi

Dimensi Mean | Kategori
Pengenalan Emosi Diri | 4.05 | Tinggi
Regulasi Emosi 3.38 | Sedang
Motivasi Diri 3.87 | Tinggi
Empati 3.76 | Tinggi
Keterampilan Sosial 3.49 | Sedang
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Deskripsi data diatas menjelaskan
bahwa dalam artikel dapat ditampilkan
melalui bar chart atau line chart untuk

menunjukkan tingkat per dimensi.

1.4. Uji Asumsi Statistik

Uji normalitas (Kolmogorov Smirnov):

Sig. = 0.091 (> 0.05) dengan demikian
bahwa data berdistribusi normal. Dan

reliabilitas: Cronbach’s Alpha = 0.917,
ini menunjukan bahwa reliabilitas

sangat tinggi.

1.5. Peta Temuan Lapangan

Jika disajikan dalam artikel, peta
konsep (concept mapping) temuan
dapat berupa pola kekuatan pada self-
awareness, motivasi, empati. Adapun
pola kelemahannya pada regulasi
emosi dan keterampilan sosial dengan
meliputi hubungan antardimensi
seperti self-awareness terhadap
regulasi emosi, dan Hubungan teori
dan kondisi lapangan seperti tekanan
akademik, pola kerja kelompok,

microteaching

2. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian disajikan

dengan mengaitkan temuan di

lapangan dengan konsep teoretik yang

relevan, serta menunjukkan kontribusi

teoretik dan praktis penelitian.

2.1. Tingkat Kecerdasan Emosi

Mahasiswa PGSD

Temuan bahwa mayoritas mahasiswa
berada pada kategori sedang dan tinggi
konsisten dengan teori Mayer, Salovey
& Caruso (2004) yang menyatakan
bahwa kecerdasan emosi berkembang
melalui proses pembelajaran sosial,
lingkungan akademik, dan pengalaman

interpersonal.

Mahasiswa PGSD berada di fase
dewasa awal (Erikson) yang ditandai
kebutuhan membangun identitas dan

hubungan sosial. Kondisi ini secara

natural berkontribusi terhadap
perkembangan beberapa aspek
kecerdasan emosi, khususnya

kesadaran diri dan empati. Namun
demikian, variasi kategori menunjukkan
bahwa mahasiswa belum mencapai
kondisi emosional yang benar-benar
stabil, terutama dalam menghadapi
akademik

tekanan seperti

microteaching, kerja kelompok,

program PPL, dan tugas pedagogik.
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2.2. Kekuatan Utama: Pengenalan
Emosi Diri, Motivasi Diri, dan Empati

a. Pengenalan Emosi Diri (Self-

Awareness)

Dimensi ini muncul sebagai skor
tertinggi. Temuan ini mendukung teori
Mayer & Salovey bahwa self-
awareness merupakan fondasi El.
Temuan juga sejalan dengan penelitian
Wang et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa mahasiswa dengan kesadaran
diri tinggi memiliki academic
engagement  yang lebih kuat.
Mahasiswa PGSD Universitas Mandiri
menunjukkan kemampuan mengenali
ketika

microteaching,

emosi dirinya menghadapi

presentasi, maupun
kritik. Kesadaran diri ini meningkatkan
tekanan

ketahanan menghadapi

akademik.

b. Motivasi Diri

Motivasi diri tinggi menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki dorongan intrinsik
yang baik dalam pencapaian akademik.
Menurut Goleman (1995), motivasi
intrinsik adalah inti dari kinerja belajar.
Temuan konsisten dengan Lolang et al.
(2024) yang menemukan hubungan
positif antara kecerdasan emosi dan
kualitas hubungan tim dalam proyek

akademik. Mahasiswa PGSD dengan
motivasi kuat lebih aktif mengikuti
kegiatan akademik, mampu bertahan
pada tugas berat seperti microteaching

dan pembuatan media pembelajaran.
c. Empati

Empati tinggi merupakan karakter
penting calon guru SD. Karena akan
menunjang Langkah akademik atau
sosial di kampus selama ia menjadi
mahahasiswa, empati membantu
mahasiswa memahami perasaan rekan
kelompok dan siswa dalam simulasi
mengajar. Hal ini mendukung teori
Goleman bahwa empati merupakan
kompetensi sosial utama dalam profesi

pendidikan.

2.3. Tantangan Utama: Regulasi Emosi
dan Keterampilan Sosial

a. Regulasi Emosi (Self-Regulation)

Menjadi dimensi terendah dalam
penelitian ini. Regulasi emosi yang
lemah membuat mahasiswa lebih
rentan terhadap burnout akademik.
Temuan ini konsisten dengan Azhra et
al. (2023) yang menyatakan bahwa
mahasiswa Indonesia  cenderung
mengalami tekanan akademik tinggi
jika tidak memiliki strategi regulasi
emosi

yang memadai. Banyak
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mahasiswa  mengalami  kesulitan
mengelola emosi dalam  konflik
kelompok, saat mendapat kritik dosen,

atau ketika menghadapi ujian.
b. Keterampilan Sosial

Meskipun empati tinggi, keterampilan
sosial mahasiswa masih pada kategori
sedang. Hal ini relevan dengan
Emotional Competence in Higher
Review (2025) yang

menemukan bahwa mahasiswa sering

Education
mengalami kesenjangan antara
kemampuan memahami emosi dan
kemampuan mengekspresikannya

dalam interaksi sosial.

Mahasiswa mampu memahami situasi
emosi rekan, namun belum optimal
dalam komunikasi asertif, negosiasi,
atau penyelesaian konflik saat kerja
kelompok. Penelitian ini memberikan
kontribusi baru diantaranya Pemetaan
komprehensif  kecerdasan  emosi
mahasiswa PGSD di Universitas
Mandiri berdasarkan lima dimensi
kecerdasan emosi. Ditemukannya pola
kekuatan  kelemahan  kecerdasan
emosi yang spesifik pada konteks calon
guru, yaitu Kekuatan yag ditemukan
adalah self-awareness, motivasi diri,
empati. Dan kelemahannya adalah

regulasi emosi, keterampilan sosial.

Integrasi teori kecerdasan emosi
Mayer—Salovey, Goleman, dan teori
kompetensi emosional dalam konteks
pendidikan guru, yang jarang dilakukan
dalam penelitian lokal. Interaksi teori
dan data lapangan menunjukkan
bahwa tuntutan akademik seperti
microteaching, kerja kelompok adalah
faktor yang memperkuat dimensi
tertentu namun melemahkan dimensi

regulasi emosi.

Penelitian ini memperkuat teori bahwa
lingkungan akademik yang penuh
interaksi sosial dapat mempercepat
perkembangan kecerdasan emosi,
namun tekanan akademik yang tinggi
dapat menurunkan stabilitas regulasi
emosi. Dalam praktiknya Memberikan
profil kecerdasan emosi mahasiswa
sebagai dasar penyusunan program
dan kebijakan pembinaan soft skills,
kurikulum pedagogik berbasis
kecerdasan emosi, desain pelatihan
regulasi emosi dan keterampilan sosial.
Kecerdasan emosi mahasiswa PGSD
Universitas Mandiri berada pada
kategori sedang-tinggi dengan
kekuatan pada dimensi pengenalan
emosi diri, motivasi diri, dan empati,
serta kelemahan pada regulasi emosi
dan keterampilan sosial. Temuan ini

relevan dengan teori Mayer Salovey
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serta penelitian kontemporer yang

menekankan peran El dalam
ketahanan akademik, kerja kelompok,
dan kesiapan menjadi guru SD
profesional. Penelitian ini menegaskan
bahwa kecerdasan emosi merupakan
modal profesional bagi calon guru,
sehingga perlu menjadi prioritas dalam
pengembangan kurikulum dan kegiatan

kampus.

C. Kesimpulan

Penelitian mengenai kecerdasan emosi
mahasiswa PGSD Universitas Mandiri
bahwa

memberikan gambaran

kemampuan mengelola €emosi
merupakan kompetensi penting yang
harus dimiliki calon guru sekolah dasar.
Berdasarkan hasil analisis terhadap
mahasiswa PGSD, dapat disimpulkan
bahwa tingkat kecerdasan emosi
mereka berada pada kategori cukup
baik, ditandai dengan kemampuan
mengenali emosi diri, memahami
emosi orang lain, serta mengelola
respons emosional secara tepat dalam

konteks akademik maupun sosial.

Temuan  penelitian  menunjukkan
bahwa kecerdasan emosi mahasiswa
faktor

internal seperti kesadaran diri, regulasi

dipengaruhi oleh sejumlah

diri, motivasi, dan ketangguhan

faktor eksternal

berupa dukungan sosial, lingkungan

psikologis, serta

kampus, dan dinamika interaksi antar
mahasiswa. Kombinasi faktor-faktor

tersebut membentuk  kemampuan
mahasiswa dalam merespons tekanan
akademik, bekerja sama dalam
kelompok, serta menyelesaikan konflik

secara konstruktif.

Secara  keseluruhan, kecerdasan
emosi mahasiswa PGSD Universitas
Mandiri
menunjang perkembangan profesional
pendidik.

aspek-aspek

tergolong memadai untuk

mereka sebagai calon
Namun, penguatan
seperti empati, manajemen stres, dan
kemampuan adaptif tetap diperlukan.
Dengan demikian, institusi pendidikan
perlu menyediakan program
pengembangan soft skills secara

berkelanjutan  untuk  memastikan

mahasiswa memiliki kesiapan

emosional yang optimal dalam
menjalankan tugasnya sebagai guru di

masa depan.
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